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ABSTRACT

This study uses a quantitative approach that aims to map the potential of
district / city revenue through the opsen mechanism on Motor Vehicle Tax (PKB) by
comparing regional revenue through the opsen mechanism and revenue sharing
before the HKPD Law. The analysis related to mapping the potential revenue of PKB
opsen is divided into two, namely performance analysis and potential analysis. The
results show that the PKB opsen scheme has a superior value than the PKB revenue
sharing scheme for local revenues of Padang City and Pesisir Selatan Regency, while
the PKB revenue sharing scheme is superior to the PKB opsen scheme for local
revenues of Padang Pariaman Regency and Solok Regency.
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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk
memetakan potensi penerimaan daerah kabupaten/kota melalui mekanisme opsen pada
Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dengan turut mengkomparasikan penerimaan daerah
melalui mekanisme opsen dan bagi hasil sebelum UU HKPD. Analisis terkait pemetaan
potensi penerimaan opsen PKB dibagi atas dua, yaitu analisis kinerja dan analisis
potensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skema opsen PKB memiliki nilai yang
lebih unggul daripada skema bagi hasil PKB untuk penerimaan daerah Kota Padang dan
Kabupaten Pesisir Selatan, sedangkan skema bagi hasil PKB lebih unggul daripada
skema opsen PKB untuk penerimaan daerah Kabupaten Padang Pariaman dan
Kabupaten Solok.
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